


EN Atine Gusti lhir sebulan
. Uniknya, jaubjouh hari
Jum kelahiran abang bayi i,
yah yang seniman me-

an kado st

ngnya der

mewa. Perupayang.

nenandai kelahiran putri sulung-
itu dengan menggelar pamer-

anseni rupa. Judul pameran itu bak

serial album: "Begadang 3
Boleh-bol

Cuma, dalam "kasus” ini, sang pe-

muel Indratma— tak

pernah menyelenggarakan pamer-

an "Begadang 1” dan "Begadang
Judul tadi justru diambil dari

‘scrial” dangdut Begadang 1 dan
gudang 2, yang pernah populer

yanyikan Rhoma Irama. Rup

el kerap

‘Begadang
Lontar, Utan
tober-11 nber. Kaliini, p
upaasal Yogyakartaitu memajang &
12karya seni rupa gado-gado: ga-
bungan drwing dan instalasi, yang
medianya pun campur aduk. Ada
kertas, kardus, bambu, dan kayu,
yang dipadukan dengan kolase
gambar serta goresan tinta dan
akrilik,

“Begadang 3" menyuguhkan
sosokbonckadaripapicrmache,sc.
‘macam kertas daur ul: Vi
nyaaneh, tubuhn
setinggi orang dewasa. Emily
(2001) misalnya, menggambarkan
sosokwanitaberbadan oranye, ber-
celanagaris-garis biru, Tubuhnya
berongea, dibiarkan terb uka bak
lemari, Di dalam "lemari itutam-
Pak berbagai patung kecil,

Adajuga 2 dari 7 From Horror to Hope,
vangmenuturkan "Mei kelabu 1998”. Satu
laridua boneka ertas dicat kuning, sim-
bol etnis Cina. Di dalam rongga badan-

% Samuel mengangkat penggalan ter-
orberdarah-darah jeu. Ia menyisip-
kan harapan dengan visualisasi beru-
Pacelam panjang kuning, tanpa tubuh,

sah menapaki tangga bertingkat,

Goresantintacina Samueljuga mun-

alamobjck kartun tga dimensi, Ada
{piuh derct episode fragmen kehidupan

' Stnding Cupboard, Banyak simbol
pakainyauntuk berkisah dalam Drawing
1 Cuphoard, yang dibingkai dan dipajang
{\inding Kadang, Samuelsekadar mem-
uatjendel terbuka lebar, dengan figur
ekituasedang menerawangdidalamnya,

Karyaini diber judul Pensuan. Pada ar-

B PAMERAN I

Samuel Indratma menggelar

TAK BERJARAK

T mmmk.nbunm;mgbgmk:ﬂuam.
timyatahun alu, dengan judul yang sama, bermata sayu, dan di atasnya tampak
«.mmlmauumpmihnnhmmdf,xnr- r)l:hmeniiniiuamkuhhen gontai.
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Begadang dengan
Kertas dan Kardus

pameran tunggal. Penganut low art
yang "gagap” menghadapi kanvas.

Lulusan Institut Sen

ia, Yog

akarta,

nal ke n dengan "pegangan
hidupnya”. "Terikat pada sebuah
media itu iba an,” kata-
nya. Maka, sc anya dike-

nal publik, pada 1992, Samuel
menggauli media apa saja untuk
menuangkan
tak berub,
adalah k

etan

sannya. Yang
ari pria 31 tahun ini
annya pada

cka

komik

Karyanya dalam berbagai pa-
meran bersama di Yogyakarta,
pada 1992-1996, didominasi

komik dan kartun di atas kertas,
Gaya kocak kekanak-kanakan,
yang menurut sebay mat
bercorak b ity

ddiE haRA, yang
Iebih dulu berkibar. Samuel sen-
diri mengaku terkontaminasi oleh

ya komik pendahulunya i
lalu menggagas Apotik Ko-
mikus ¢

eniman Apotik Komik rutin
arkan karyanya, Unikn,

Karya mereka dipajan;

didindi

jan Lor,

Karena mudah dinikmati orang
yang lalu lalang di jalan, Sam
menamainya Galeri Publik. Di ga-
lerinya itulah meluncur
karya yang, dalas
ancur-ancurs

bedaitu,

diundang di ber-
duk-aduk aneka
rdus dan bam-

media murahan, seperti
buitu tadi

Pada pameran keliling bersama belas-
an perupa di Jerman, Belanda, Australia,
danJepang, 1999-2001, Samuel juga lebih
percaya diri pada kertas dan kardu:
memang penganut Jow arr,” katanya. Ba~
ginya, kertas adalah media yang paling
tidak berjarak dengan kehidupan sehari-
hari. -

Tak mengherankan bila perupa kela-
hiran Gombong, Jawa Tengah, it amat
jarang bersinggungan dengan kanvas
cat. Hanya beberapa gelintir lukisan
vas ditemui di rumahnya. Menurut.
el, ia "gagap” ketika harus berha
dengan kanvas. "Ada kesia-siaan|
saketika W’mw
Nudvsbodgiotd
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